
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Ke!uarga sebagai sentral aktivitas pemikahan memiliki ikatan-ikatan lahir 

dan batin yang sangat kuat baik antara suami dengan istri di satu sisi maupun 

antara orang tua dengan anak di sisi lain. Keeratan hubungan antar unsur-unsur 

pembentuk keluarga sangat ditentukan oleh ikatan-ikatan keluarga meskipun ada 

faktor pengaruh ekstemal termasuk lingkungan. 

Sistem keluarga dirancang secara khusus untuk membantu memecahkan 

problem dalam kehidupan sehari-hari. Sistem keluarga adalah contoh historis, 

swnber generasi berganda, sistem penafsiran yang berkembang dan diuji 

sebelumnya, serta kemampuannya untuk bersatu dihadapan anggota keluarga yang 

tertekan atau menghadapi kesulitan. Keluarga adalah pusat ji'":t, punc?k energi 

spiritual dan tempat individu belajar segala hal yang berarti dan cara memaknai 

setiap hal (Pearsall, 1996). 

Keluarga merupakan kerjasama alamiah untuk melanjutkan perkembangan 

manusia, walaupun manusia memiliki sepernngkat pilihan yang tidak terbatas 

dibandingkan hewan dalam hal siapa yang mencari nafkah, siapa yang 

menyediakan makanan, siapa yang mengasuh, siapa yang bekerja atau kombinasi 

apa yang diciptakan para pelaku, keluarga tidak hanya dibutuhkan untuk 

kelanjutan perkembangan anak, melainkan juga untuk pendewasaan para anggota 

rang terus-menerus (Pearsall, 1996). 
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Ketidakutuhan atau krisis keluarga biasanya terkait dengan kegagalan 

fungsi keluarga, mengidentifikasikan dan rnenawarkan bantuan pada anggota 

keluarga yang terganggu, terluka, bingUng, sehingga dapat rnembuat anggota 

lainnya bersedih hati tanpa memaharni peran orang tua (Pearsall, 1997). 

Peran orang tua sangat besar dalam rnenanamkan nilai-nilai kehidupan 

bagi anak. Pola didikan yang ditanamkan orangtua sejak kecil kepada anak-anak 

akan l.lernbawa pengaruh kepada kehidupa!l anak di rnasa yang akan datang. 

Interaksi yang terjadi dalarn keluarga, rnencerminkan konc!isi sebuah keluarga. 

Orangtua yang bersikap terbuka dengan tetap mernperhatikan hal-hal yang 

prinsipil, akan rnenimbulkan darnpak yang cukup penting bagi pemahaman anak 

mengenai keluarga. Orangtua yang bersikap terbuka terhadap anak, akan membuat 

anak turnbuh menjadi seorang yang siap untuk diajak bertukar pikiran. Demikian 

pula halnya dengan rnasalah perkawinan yang terkait dengan kebutuhan seksual, 

dimana kebutuhan seksual adalah salah satu dari kebutuhan biologis yang 

menghendaki adanya pernenuhan. Pemenuhan kebutuhan seksual secara wajar dan 

esuai dengan norma-norma rnasyarakat hanya dapat dilakukan apabila pria dan 

nita tersebut sudah dalarn suatu ikatan perkawinan (Walgito, 1984). 

Dalarn Undang-Undang Perkawinan yang dikenal ?engan Undang-Undang 

mor I tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan adalah seperti yang 

P; era pada bah I pasal I mengenai dasar perkawinar1 yang berbunyi : 

' rkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

,crai suami istri dengan tujuan mernbentuk keluarga (rurnah tangga) yang 

· ·a dan kekal berdasarkan Ketuhanan Ya11g Maha Esa". 
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